


Berita Biologi merupakan Jurnal Ilmiah ilmu-ilmu hayati yang dikelola oleh Pusat Penelitian
Biologi - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), untuk menerbitkan hasil karya-
penelitian (original research) dan karya-pengembangan, tinjauan kembali (review) dan ulasan

topik khusus dalam bidang biologi. Disediakan pula ruang untuk menguraikan seluk-beluk peralatan
laboratorium yang spesifik dan dipakai secara umum, standard dan secara intemasional. Juga uraian
tentang metode-metode berstandar baku dalam bidang biologi, baik laboratorium, lapangan maupun
pengolahan koleksi biodiversitas. Kesempatan menulis terbuka untuk umum meliputi para peneliti
lembaga riset, pengajar perguruan tinggi maupun pekarya-tesis sarjana semua strata. Makalah harus
dipersiapkan dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan penulisan yang tercantum dalam setiap
nomor.

Diterbitkan 3 kali dalam setahun yakni bulan April, Agustus dan Desember. Setiap volume
terdiri dari 6 nomor.

Surat Keputusan Ketua LIPI
Nomor: 1326/E/2000, Tanggal 9 Juni 2000

Dewan Pengurus

Pemimpin Redaksi

B Paul Naiola

Anggota Redaksi

Andria Agusta, Dwi Astuti, Hari Sutrisno, Iwan Saskiawan

Kusumadewi Sri Yulita, Edi Mirmanto

Redaksi Pelaksana

Marlina Ardiyani

Desain dan Komputerisasi

Muhamad Ruslan, Yosman

Sekretaris Redaksi/Korespondensi Umum
(berlangganan, surat-menyurat dan kearsipan)

Enok, Ruswenti, Budiarjo

Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI)

Jln Raya Jakarta-Bogor Km 46,
Cibinong 16911, Bogor - Indonesia
Telepon (021) 8765066 - 8765067

Faksimili (021) 8765059
e-mail: berita.biologi@mail.lipi.go.id

ksama_p2biologi@yahoo.com
herbogor@indo.net.id

Keteranganfoto cover depart: Cephalothorax semispherical dan bagian tubuh dari Lernaea cyprinacea,
merupakan ektoparasit ikan yang dieksplorasi dan difoto dengan SEM, sesuai
makalah di halaman 807
(Foto: koleksi Kementerian Kelautan dan Perikanan RI dan Universitas Gadjah
Mada - Dikry N Shatrie)



ISSN 0126-1754
Volume 10, Nomor 6, Desember 2011

Terakreditasi A

Nomor 180/AU1/P2MBI/08/2009

Diterbitka n oleh
Pusat Penelitian Biologi - LIP I



Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek
atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.

2. Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.
3. Makalah yang diajukan tidak boleh yang telah dipublikasi di jurnal manapun ataupun tidak sedang

diajukan ke jurnal lain. Makalah yang sedang dalam proses penilaian dan penyuntingan, tidak
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi.

4. Masalah yang diliput berisikan temuan penting yang mengandung aspek 'kebaruan' dalam bidang
biologi dengan pembahasan yang mendalam terhadap aspek yang diteliti, dalam bidang-bidang:

• Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi,
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya).

• Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri.

• Aspek/pendekatan biologi harus tampak jelas.
5. Deskripsi masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge).
6. Metode pendekatan masalah: standar, sesuai bidang masing-masing.
7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah.
8. Tipe makalah

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).
Makalah lengkap berupa hasil penelitian sendiri (original paper). Makalah ini tidak lebih dari 15
halaman termasuk gambar dan tabel. Pencantuman \zmpiranlappendix seperlunya. Redaaksi berhak
mengurangi atau meniadakan lampiran.
Komunikasi pendek (short communication)
Komunikasi pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penelitinya ingin cepat
dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum.
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas. Artikel yang ditulis tidak lebih
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Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain
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Indonesia.

iv. Makalah sebagai bagian dari buku
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judul tabel.

e. Gunakan simbol:



Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

f. Semua nama biologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan pemunculan
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan nama yang valid disertai author/descriptor.
(Burung Maleo - Macrocephalon maleo S. Miiller , 1846; Cendana - Santalum album L.), atau
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g. Proofreading
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h. Reprint/ cetak lepas
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kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.
Redaksi berhak menjajagi pihak lain sebagai reviewer undangan.

13. Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaksi (lihat alamat pada cover depan-dalam). Satu
eksemplar tanpa nama dan alamat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file dalam CD untuk
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya melalui alamat elektronik (e-mail) resmi
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama_p2biologi@yahoo.com,
herbogor@indo.net.id

14. Sertakan alamat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga meliputi nomor telepon (termasuk HP)
yang dengan mudah dan cepat dihubungi.
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INFEKSI  Salmonella enteritidis PADATELU R AYAM DAN MANUSIA SERTA
RESISTENSINYA TERHADA P ANTIMIKROBA 1

[Salmonella enteritidis infection in chicken eggs and human and
its antimicrobial resistance profiles]

Anni Kusumaningsih2 * dan M Sudarwanto3

2Balai Besar penelitian Veteriner, Jin RE Martadinata No. 30 Bogor
3Fakultas Kedokteran Hewan-Institut Pertanian Bogor

*e-mail: Anni.kusumaningsih@yahoo.co.id

ABSTRACT
Salmonella enteritidis is one of pathogenic bacteria in chicken and human with re-emerging foodbome pathogen. Uncontrol use of
antimicrobial drugs for  the prevention and treatment of infectious diseases in chicken and human may lead to the development of
antimicrobial resistance. Sampels of chicken eggs were collected from markets, layer  farms, and grant parent stock farms. Sampels from
human were anal swabs collected from hospitals and a laboratory of microbiology. Identification of bacteria was conducted by isolation and
biotyping using selected media for  Salmonella, while serotyping S. enteritidis was conducted with spesific 0 somatic (1, 9, and 12) and H
flageIJa (m) antigen. Antimicrobial resistance tests were conducted by the standard diffusion method using antimicrobial disks. The results
of isolation and identification of Salmonella show that 9 out of 122 (7.4%) sampels of layer  eggs and 7 out of 23 (30.4%) sampels of
embrioneted eggs were positive with Salmonella spp. The results of serotyping against S. enteritidis show that 7 out of 9 (77.0%) from
layer  eggs and 7 out of 7 (100.0%) from embrioneted eggs were positive with S. enteritidis. From the IS anal swabs of human were obtained
14 (93,3%) contain S. enteritidis. The antimicrobial resistance profiles of S. enteritidis isolated from layer  eggs show high resistances to
streptomycin (42.9%), neomycin (85.7%), doxicycline (64.3%), and ciprofloxacin (57,1%), whereas those S. enteritidis isolated from human
show high resistances to streptomycin (50.0%), neomicyn (85.7%), tetracycline (42.9%), and doxicycline (42.9%). Multipl e resistance
profiles of S. enteritidis isolated from eggs were mostly to 2-3 antibiotics and those of S. enteritidis isolated from human were mostly to
more than 5 antibiotics.

Key words: Salmonella enteritidis, chicken egg, human, resistance, antimicrobe

ABSTRAK
Salmonella enteritidis merupakan bakteri patogenik pada ayam dan manusia yang bersifat re-emerging foodbome pathogen. Pemakaian
antimikrob a yang tidak tepat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit pada hewan dan manusia dikhawatirka n dapat mengakibatkan
timbulnya resistensi antimikrob a pada bakteri. Sampel berupa telur  ayam diambil dari pasar, peternakan ayam petelur  (layer), petemakan
pembibitan {.Grant Parent Stock); dan anal swab dari Rumah Sakit dan Laboratorium Mikrobiologi . Identifikasi bakteri dilakukan dengan
isolasi dan biotiping menggunakan media khusus untuk Salmonella, sedangkan serotiping menggunakan antiserum spesifik somatik 0 (1 ,9,
dan 12) dan flagela H (m). Uji resistensi antimikrob a menggunakan metode agar  difusi memakai kertas cakram dengan metode tuang. Hasil
isolasi dan identifikasi menunjukkan bahwa sebanyak 9 dari 122 (7,4%) sampel telur  konsumsi dan 7 dari 23 (30,4%) sampel telur  tetas
mengandung (positif) Salmonella spp. Dari 51 sampel anal swab pasien penderita gastroenteritis semuanya negarif Salmonella spp. Hasil
serotiping terhadap Salmonella spp. asal telur  konsumsi ternyata sebanyak 7 dari 9 (77,8%) dan 7 dari 7 (100%) asal telur  tetas adalah S.
enteritidis. Dari 15 isolat Salmonella spp asal manusia koleksi Balai Besar  Penelitian Veteriner  Bogor  ditemukan sebanyak 14 (93,3%) 5.
enteritidis. Profil resistensi antimikrob a isolat 5. enteritidis asal telur  menunjukkan resistensi yang tinggi terhadap streptomisin (42,9%),
neomisin (85,9%), doksisiklin (64,3%), dan siprofloksasin (57,1%); sedangkan isolat S. enteritidis asal manusia menunjukkan resistensi
yang tinggi terhadap streptomisin (50,0%), neomisin (85,7%), tetrasiklin (42,9%), dan doksisiklin (42,9%). Profit multiresistensi isolat S.
enteritidis asal telur  terbanyak terhadap 2-3 jenis antimikrob a dan isolat 5. enteritidis asal manusia terbanyak resisten terhadap lebih dari 5
jenis antimikroba.

Kata kuncl: Salmonella enteritidis, telur  ayam, manusia, resistensi, antimikrob a

PENDAHULUA N

Salmonella spp. merupakan bakteri penyebab

Salmonellosis pada berbagai temak dan manusia. S.

enteritidis adalah salah satu serotipe Salmonella spp.

yang sangat patogenik pada ayam dan banyak

mengakibatkan non-tifoid Salmonellosis pada

manusia (Mishu et al., 1994). Bakteri ini juga

bersifat re-emerging foodbome diseases, yaitu

penyakit pada manusia yang ditularkan melalui

makanan dan minuman yang tercemar, dimana

sebelumnya penyakit tersebut sudah pemah muncul

akan tetapi saat ini menunjukkan tanda-tanda

peningkatan kembali (Bartlett, 1996).

Infeksi S. enteritidis pada ayam dapat

menyerang semua umur dengan gejala klinis

bervariasi, mulai dari tanpa gejala sampai gejala

sistemik akut dan gastroenteritis (Gast dan Benson,

1995). Infeksi S. enteritidis pada peternakan ayam

'Diterima: 8 April 2011 - Dtsetujui: 18Agustus 2011
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pengobatan dengan antimikroba. Saat ini

antimikroba baik pada ayam maupun manusia

digunakan secara intensif.

Dalam industri peternakan ayam, antimikroba

juga digunakan sebagai imbuhan pakan yang

diberikan dalam dosis minimal dan jangka

dengan tujuan untuk memperbaiki penampilan

ternak, memacu pertumbuhan bobot badan.

meningkatkan produksi telur, dan meningkatkan

efisiensi penggunaan pakan (EMEA, 1999; Furuya

and Lowy, 2006). Pemberian streptomisin dosis 150

mg/kg dapat meningkatkan konversi pakan.

Pemberian neomisin dosis 35-140 gram/ton pakan

dapat mencegah perkembangan bakteri penyebab

enteritis pada unggas. Pemberian tertasiklin atau

oksitetrasiklin dosis 10-50 gram/ton pakan dapat

meningkatkan bobot badan dan efisiensi pakan

(Onifade and Babatunde, 1997; Anon, 2002).

Penggunaan antimikroba sebagai imbuhan

pakan yang diberikan secara kurang bijaksana dan

tidak terkontrol dikhawatirkan akan memicu

terjadinya resistensi bakteri terhadap antimikroba

pada ternak dan manusia (WHO, 2000; Barber et al.,

2003). Beberapa peneliti melaporkan bahwa sifat

resistensi bakteri terhadap antimikroba dapat

berpindah dari ternak ke manusia melalui transfer

gen resistensi antimikroba yang terdapat pada

patogen zoonotik, patogen komensal, dan foodborne

pathogens (Courvalin, 1994; Tassios et al, 1997).

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengisolasi dan identifikasi S. enteritidis dari telur

ayam dan manusia serta untuk mengetahui profil

resistensi S. enteritidis pada telur ayam dan manusia.

MATERI DAN METODE

Galur bakteri acuan/standar

Bakteri acuan/standar yang dipakai untuk isolasi,

identifikasi, dan biotiping adalah S. enteritidis ATCC

13076 koleksi Laboratorium Enterobacteriaceae,
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Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor.

Jumlah dan lokasi pengambilan sampel

Jumlah sampel dan lokasi pengambilan

sampel diambil secara purposive selection sesuai

kebutuhan (Thrusfield, 2007) dari sentra petemakan

dan Rumah Sakit di Jawa Barat.

Sampel untuk isolasi S. enteritidis berasal dari

telur ayam konsumsi (layer) yang berasal dari pasar

tradisional dan peternakan ayam petelur (layer), serta

telur tetas dari peternakan pembibitan {Grant Parent/

GP) di beberapa lokasi di Jawa Barat. Sampel telur

dari setiap pasar berasal dari 3-4 pedagang, dan dari

setiap pedagang diambil sebanyak 6-10 butir telur.

Sampel dari setiap peternakan ayam petelur atau

peternakan pembibitan diambil sebanyak 5-6

kelompok telur. Setiap kelompok telur dihitung

sebagai satu sampel.

Sampel untuk isolasi S. enteritidis dari

manusia berupa feses atau anal swab dari pasien

penderita gastroenterititis, yang diambil dari Rumah

Sakit Palang Merah Indonesia (RS PMI) dan Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) Cibinong, Bogor.

Pada penelitian ini disertakan pula sebanyak

15 isolat Salmonella spp. asal manusia koleksi

Laboratorium Enterobacteriaceae, Balai Besar

Penelitian Veteriner, Bogor yaitu MIl-Jktl/04, MI2-

Jkt2/04, MI3-MUI/04, MI4-Jkt4/04, MI5;Pontl/04,

MI6-Pont2/04, MI7-Btml/04, MI8-Btm2/04, MI9-

Bali/04, MI10-MUI/01, MI11-MUI/01, MI 12-

Prat/03, MI13-Btm3/04, MI14-Btm4/04 dan MI 15-

Jkt3/04.

Cakram antimikrob a untuk uji resistensi

Cakram kertas antimikroba yang digunakan

untuk uji resistensi terdiri dari 10 jenis yaitu

streptomisin 10 µg, neomisin 30 ug, gentamisin 10

µg, kloramfenikol 30 ug, tetrasiklin 30 ug,

oksitetrasiklin 10 ug, doksisiklin 30 ug, trimetoprim-

sulfametoksasol 1,25/23,75 ug, siprofloksasin 1 µg,

dan enrofloksasin 5 ug dari Oxoid.

Isolasi dan Identifikasi bakteri

Isolasi dan identifikasi Salmonella dilakukan

dengan mengacu pada metode standar Cowan dan

Steel (2003). Semua sampel diproses secara aseptis.

Sampel telur dibersihkan dengan alkohol 70%, telur

dipisahkan kulitnya. Kuning telur yang berasal dari 1

kelompok telur disatukan dan diaduk rata, kemudian

dibiakkan pada media penyubur mannitol selenite

cystein broth (MSCB). Setelah diinkubasikan selama

semalam pada suhu 37°C, kemudian dibiakkan

kembali pada media agar khusus xylose lysine

desoxycholate (XLD), medium SIM, agar miring

triple sugar iron agar (TSIA), agar urea, dan lysine

iron agar (LIA) dari Oxoid (Bridson 1998). Kultur

bakteri pada medium tersebut diamati terhadap

dugaan pertumbuhan Salmonella. Koloni bakteri

yang diduga Salmonella spp., ditanam pada media

agar miring untuk kepentingan serotiping.

Serotiping

Penentuan serotipe S. enteritidis didasarkan

atas keberadaan antigen somatik (O) dan antigen

flagela (H). Serotiping bakteri dilakukan berdasarkan

reaksi serologis antara antigen Salmonella spp.

dengan antiserum somatik 0 (1 ,9, 12) dan antiserum

flagella H (m) berdasarkan metode standar dari

Murray (1984) dan OIE (2000).

Uji resistensi antimikrob a

Uji resistensi antimikroba dengan metode agar

difusi memakai kertas cakram dilakukan menurut

Kirby-Bauer dengan metode tuang (Bauer et al.,

1966; NCCLS, 2002). Isolat S. enteritidis

dirumbuhkan pada media nutrient agar dan

diinkubasikan pada suhu 37°C semalam. Keesokan

harinya, dari media tersebut dibuat suspensi bakteri

dalam NaCl fisiologis. Sebanyak 2 ml suspensi

dengan konsentrasi setara dengan tabung Mac

Farland no. 3, dituangkan pada media Mueller

Hinton agar dengan cara tuang, dan diratakan ke

seluruh permukaan petri. Masing-masing medium
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Gambar 1. Zona hambat antimikroba pada biakan S.
enteritidis

yang sudah ditanami S. enteritidis ditempeli

sebanyak 5 buah kertas cakram yang mengandung

antimikroba yang akan diuji, kemudian

diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam.

Keesokan harinya diukur diameter zona

hambat yang dihasilkan oleh cakram antimikroba

yang diuji terhadap pertumbuhan S. enteritidis. Luas

zona hambat tersebut dibandingkan dengan luas zona

hambat standar dari masing-masing antimikroba

(NCCLS, 2002) (Gambar 1).

HASIL

Selama penelitian lapang telah berhasil

dikumpulkan sebanyak 145 sampel telur yang terdiri

dari 122 sampel telur konsumsi dari pasar dan

peternakan layer, serta 23 sampel telur tetas dari

peternakan pembibitan. Dari sampel manusia dapat

dikumpulkan sebanyak 51 anal swab dari pasien

penderita gastroenteritis.

Hasil isolasi, identifikasi, dan biotiping dari

122 sampel telur konsumsi dan 23 sampel telur tetas

menunjukkan berturut-turut sebanyak 9 (7,4%)

sampel dan 7 (30,4%) sampel mengandung

Salmonella spp., sedangkan dari 51 sampel anal

swab pasien penderita gastroenteritis semuanya

negatif Salmonella spp.

Hasil seron'ping terhadap 9 isolat Salmonella

spp. asal telur konsumsi menunjukkan 7 (77.8 %)

isolat S. enteritidis dan 2 (22,2%) isolat negantif

sedangkan dari 7 isolat Salmonella spp asal telur

tetas menunjukkan semuanya (100%) adalah S

enteritidis. Hasil serotiping terhadap 15 isolat

Salmonella spp. asal manusia koleksi Balai Besar

Penelitian Veteriner menunjukkan 14 (93,3%) isolat

S. enteritidis dan 1 (11,1%) isolat negatif S

enteritidis. Setelah dilakukan serotiping dengan

menggunakan antiserum lain terhadap 2 isolat

Salmonella spp asal telur tetas, ternyata ke dua isolat

tersebut adalah S. albany. Hasil serotiping 1 isolat

Salmonella asal manusia ternyata tidak teridentifikasi

adanya Salmonella lain (Tabel 1).

Hasil uji resistensi 14 isolat S. enteritidis asal

telur dan 14 isolat S. enteritidis asal manusia

terhadap 10 jenis antimikroba menunjukkan profil

yang berbeda-beda. Keempat belas isolat S

enteritidis asal telur menunjukkan resistensi yang

tinggi terhadap 4 jenis antimikroba yaitu

streptomosin (42,9%), neomisin (85,7%), doksisiklin

(64,3%), dan siprofloksasin (57,1%). Demikian juga

keempat belas isolat 5". enteritidis asal manusia

menunjukkan resistensi yang tinggi terhadap 4 jenis

antimikroba yaitu streptomisin (50,0%), neomisin

(85,7%), tetrasiklin (42,9%), dan doksisiklin

(42,9%). Antara isolat S. enteritidis asal telur dan

manusia mempunyai kesamaan pola profil resistensi

yaitu menunjukkan resistensi yang tinggi terhadap

streptomisin, neomisin dan doksisiklin (Tabel 2).

Timbulnya resistensi bakteri patogenik

umumnya tidak hanya terhadap satu jenis

antimikroba saja, tetapi dapat lebih dari satu

antimikroba, yang disebut multi resistensi

antimikroba. Pada penelitian ini ditemukan
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Tabel 1. Hasil isolasi, identifikasi, dan serotyping S. enteritidis asal telur dan manusia

No. Asal spesimen Jumlah
sampel

Salmonella
SPP-

S. enteritidis Lainnya
Jumlah Jumlah

Keterangan

Telur
- Telur komersial
- Telur tetas

122
23

7
7

77,8
100,0

22,2 S. albany

Jumlah 145 16 14 87,5 22,2

2. Manusia
- Usapan rektal
-Kulturbakteri*

51
15 14 93,3 11,1

51 15 14 93,3 1 11,1

Tidak teridentif-
ikasi

Keterangan: • =15 isolat Salmonella spp. koleksi Laboratorium Enterobacteriaceae, Bbalitvet, Bogor

Tabel 2. Profil resistensi antimikroba isolat S. enteritidis asal telur dan manusia

Jenis Antimikroba Asal isolat S. Enteritidis

Sterptomisin (S)
Neomisin (N)
Gentamisin (CN)
Kloramfenikol (C)
Tetrasiklin (TE)
Oksitetrasiklin (OT)
Doksisiklin (DO)
Trimetoprim-sulfametoksasol (SXT)
Siprofloksasin (CJP)
Enrofloksasin (ENR)

Telur
Jumlah

6
12
3
1
5
1
9
0
8
1

% •

42,9
85,7
21,4
7,1
35,7
7,1
64,3
0
57,1
7,1

Manusia
Jumlah %•

12
2
5
6
5
6
3
5
5

7 50.0
85.7
14.3
35.7
42.8
35.7
42.8
21.4
35.7
7.1

*angka menunjukkan persentase isolat S. enteritidis resisten terhadap antimikroba dari jumlah total masing-masing isolat

multiresistensi antimikroba S. enteritidis asal telur

terhadap 2-6 antimikroba, sedangkan S. enteritidis

asal manusia terhadap 2-9 antimikroba.

Profil multiresistensi isolat S. enteritidis asal

telur terbanyak terhadap 2 dan 3 jenis antimikroba

masing-masing sebesar 22,2%, sedangkan

multiresistensi terhadap 4, 5 dan 6 antimikroba

adalah sebesar 11,1%, 5,6%, dan 11,1%. Isolat S.

enteritidis asal manusia multiresisten terhadap 2 dan

4 jenis antimikroba sebesar 28,6% dan 7,1%,

sedangkan terbanyak resisten terhadap lebih dari 6

jenis antimikroba yaitu sebesar 35,7%.

PEMBAHASA N

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

S. enteritidis ternyata telah banyak ditemukan pada

telur-telur konsumsi yang dihasilkan dari peternakan

ayam petelur komersil (layer), dan pada telur tetas

yang berasal dari peternakan pembibitan (GP).

Ditemukannya S. enteritidis pada ke dua jenis telur

tersebut sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat

umumnya dan khususnya kesehatan masyarakat

veteriner. Adanya infeksi S. enteritidis pada telur

komsunsi (layer) dapat menjadi sumber penularan 5.

enteritidis ke manusia, sedangkan adanya infeksi S.

enteritidis pada telur tetas dapat menjadi sumber

infeksi bagi anak-anak ayam (one day old chicks atau

DOC) yang dihasilkan dari peternakan pembibitan

tersebut. Sehingga mata rantai penularan S.

enteritidis secara vertikal akan terus terjadi secara

berkesimambungan.

Yang lebih penting lagi bagi pemerintah

bahwa dengan adanya infeksi S. enteritidis pada

peternakan pembibitan telah menyalahi undang-
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Tabel 3. Profil multiresistensi antimikroba isolat 5. enteritidis asal telur dan manusia

No.

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

Kode isolate

TL2-068/02
TL3-068/02
TL5-KD1/12/04
TL6-KD2/12/04
TL8-KD1/12/04
TL9-KD8/12/04
TL10-KD18/12/04
TL11-KD11/12/04
TL12-kd22/12/04
TL13-KD-PB/04
TL14-KD-PG2/04
TL15-BD/4/04
TL16-BD4/4/04
TL17-BD7/8/04
TL18-BD15/8/04
TL19-BD31/7/04
TL20-152/04
TL16-BD4/4/04
Ml-Jktl/04
M2-Jkt2/04
M3-MUI/04
M4-Jkt4/04
M5-Pontl/04
M6-Pont2/04
M7-Btml/04
M8-Btm2/04
M9-Bali/04
M10-MUI/01
Mll-MUI/0 1
M12-Prat/03
M13-Btm3/04
M14-Btm4/04

Asal isolate

Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia
Manusia

Profil multiresisten S. enteritidis terhadap
Jenis*

N, CN, C, TE, DO
-
TE,DO
-
N,DO
-
N,CIP
N, OT, CIP
N, CIP
S, N, DO
S, N, CN, TE, DO, CIP
S, N, CIP
S, N, CN, TE, DO, ENR
S, N, TE, DO
-
N, DO, CIP
CIP
S, N, DO, CIP
N
S, N, DO, SXT
N
S, N, C, TE, OT, DO, SXT
S, N, C, TE, OT, DO
S, N, C, TE, OT, DO
N,CIP
N
S,N
TE,CIP
N
S, N, CN, C, TE, OT, DO, CIP, ENR
S, CN, C, TE, OT, DO, SXT, CIP
N, CIP

antibiotika
Jumlah

5
-

2
-
2
-
2
3
2
3
6
3
6
4
-
3
1
4
1
4
1
7
6
6
2
1
2
2
1
9
8
2

Keterangan: S= streptomisin, N=neomisin, CN=gentamisin,
SXT=trimetoprim-sulfametoksasol, CIP=siprofloksasin

C=kloramfenikol, TE=tetrasiklin, OT=oksitetrasiklin, DO=doksisiklin.

undang perunggasan yang dikeluarkan oleh

Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen

Pertanian yang mensyaratkan bahwa peternakan

pembibitan (GP) harus bebas S. enteritidis dan S.

Pullorum, baik secara serologis maupun klinis

(Darmojono, 2001; Moerad, 2003).

Infeksi S. enteritidis dalam jumlah besar pada

telur juga dapat sebagai penyebab utama foodborne

salmonellosis. Dari beberapa negara di Eropa dan

Amerika dilaporkan bahwa wabah sahnonellosis

sering dikaitkan dengan makanan yang mengandung

telur mentah seperti mayonaise, sandwich, es krim .

salad, macam-macam saus, dan sebagainya (CDC,

2001). Di samping itu, makanan yang berasal dari

telur dan produknya yang dimasak tidak sempuma

atau setengah matang dapat bertindak sebagai

sumber penularan utama infeksi S. enteritidis dari

ayam ke manusia (WHO, 2000).

Untuk mengetahui hubungan kekerabatan S

enteritidis sebagai penyebab foodborne

Sahnonellosis pada manusia, maka perlu dilakukan

validasi dan konfirmasi lebih lanjut dengan model
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identifikasi molekuler, misalnya dengan identifikasi

genl6SrDNA.

Beberapa peneliti melaporkan bahwa

kemunculan re-emerging Salmonellosis pada ayam

dipicu oleh beberapa faktor seperti perubahan iklim,

habitat, peningkatan resistensi bakteri terhadap

antimikroba, intensifikasi pada industri petemakan

agar temak-temak tersebut dapat menggunakan

pakan secara efisien untuk dapat menghasilkan

daging dan telur lebih banyak (Bartlett, 1996;

Angulo et al, 2004; Akhtar et al., 2010). Sedangkan

re-emerging foodborne salmonellosis pada manusia

dipicu oleh perubahan demografi pada masyarakat

dengan peningkatan kelompok individu dengan

status kesehatan rendah, perubahan pola konsumsi

masyarakat dengan meningkamya konsumsi fast-

food di restoran-restoran yang memasak makanan

setengah matang, kebiasaan makan di luar rumah,

peningkatan konsumsi buah-buahan dan sayuran

segar, perubahan sektor industri dan teknologi,

peningkatan perdagangan dan perjalanan (traveler's)

secara global (Altekruse et al., 1994; Altekruse et al,

2008).

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa isolat

S. enteritidis asal telur menunjukkan resistensi yang

tinggi terhadap streptomisin, neomisin, doksisiklin,

dan siprofloksasin. Hal ini kemungkinan disebabkan

oleh pemakaian antimikroba yang kurang tepat untuk

pencegahan dan pengobatan penyakit pada ayam,

serta pemakaian antimikroba sebagai imbuhan

pakan. Pemakaian antimikroba dalam dosis minimal

dan dalam jangka waktu lama dapat mengakibatkan

timbulnya resistensi antimikroba pada bakteri-bakteri

patogenik (EMEA, 1999; Furuya dan Lowy, 2006).

Timbumya resistensi antimikroba pada

manusia dapat disebabkan oleh pengobatan

sementara, yaitu pengobatan yang dilakukan sebelum

didapatkan hasil definitif dari laboratorium (Tjaniadi

et al., 2003) atau dapat juga disebabkan akibat

adanya resistensi antimikroba pada foodborne bakteri

(WHO, 2000). Foodborne bakteri seperti 5.

enteritidis yang resisten terhadap antimikroba dapat

mengakibatkan terjadinya resistensi antimikroba

terhadap manusia. Foodborne bakteri yang

mencemari telur atau karkas ayam dapat

mengakibatkan infeksi pada manusia yang

mengkonsumsinya. Jika bakteri tersebut resisten

terhadap antimikroba maka dapat mengakibatkan

penyakit yang serius akibat kegagalan pengobatan

pada penderita dengan antimikroba yang sama

(Tjaniadi et al., 2003).

Sifat resistensi antimikroba pada bakteri

disebabkan oleh adanya mekanisme gen resistensi

antimikroba yang terdapat dalam plasmid,

transposon, atau kromosom bakteri (Courvalin, 1994;

Burns, 1995). Resistensi kromosomal sifatnya

diwariskan, timbul karena adanya mutasi susunan

asam nukleat dalam kromosom; sedangkan gen

resistensi yang terdapat dalam plasmid atau

transposon lebih mudah berpindah antar sel bakteri

yang sama atau berbeda spesiesnya (Noor dan

Poeloengan, 2005). Munculnya resistensi

antimikroba pada bakteri S. enteritidis asal manusia

lebih sering terjadi melalui transfer/perpindahan gen

resistensi antimikroba yang dibawa oleh plasmid

atau transposon S. enteritidis yang terdapat dalam

bahan pangan asal ayam, telur dan hasil olahannya

(Tassios et al, 1997; Nastasi et al., 2000).
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
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bahwa bakteri 5. enteritidis telah ditemukan pada

peternakan-peternakan ayam petelur komersial

(layer) dan bahkan telah menginfeksi petemakan

pembibitan {Grand Parent Stock) di Indonesia. Di

samping itu, S. enteritidis juga telah banyak

menginfeksi manusia sehingga dapat dikatakan

bahwa bakteri tersebut merupakan salah satu bakteri

penyebab foodborne disease penting.

Resistensi antimikroba isolat 5. enteritidis

asal telur menunjukkan profil yang berbeda dengan

isolat S. enteritidis asal manusia. Profil resistensi

antimikroba isolat S. enteritidis asal telur

menunjukkan resistensi yang tinggi (lebih dari

40,0%) terhadap 3 jenis antimikroba yaitu neomisin,

doksisiklin, dan siprofloksasin; sedangkan profil

resistensi antimikroba isolat S. enteritidis asal

manusia menunjukkan resistensi yang tinggi

terhadap 4 jenis antimikroba yaitu streptomisin,

neomisin, tetrasiklin, dan doksisiklin.

Disarankan kepada pemerintah c/q Direktorat

Jenderal Bina Produksi Peternakan, Kementrian

Pertanian untuk lebih ketat mengawasi peternakan

pembibitan (GP Stock) supaya tetap bebas dari

infeksi S. enteritidis. Kepada masyarakat luas

disarankan untuk mengolah/memasak bahan pangan

asal ayam, telur, dan produk-produk olahannya

sampai matang (masak sempurna).

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut untuk mengetahui hubungan kekerabatan S.

enteritidis asal telur dan manusia dengan identifikasi

gen l6Sr DNA.
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